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ABSTRAK  

Saat ini cenderung lebih banyak generasi muda mengonsumsi minuman manis dibandingkan dengan 
minuman sehat dengan bahan dasar buah. Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara 
karakteristik dengan pengetahuan dan perilaku konsumsi minuman fermentasi pada mahasiswa Agribisnis. 
Metode analisis data yang digunakan adalah statistik inferensial yaitu analisis Chi Square. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa rata-rata pengetahuan responden tentang minuman fermentasi cukup tinggi. Perilaku 
responden banyak yang mengonsumsi yoghurt, karena rasa yang enak, dan frekuensi konsumsi minuman 
fermentasi responden mayoritas satu kali per-minggu, serta merek minuman fermentasi yang sering 
dikonsumsi responden adalah cimory. Berdasarkan uji Chi Square, terdapat hubungan signifikan (p<0,1) 
antara jenis kelamin, tempat tinggal, uang saku dengan pengetahuan dari jenis minuman fermentasi serta 
terdapat hubungan yang signifikan antara jenis kelamin dan tempat tinggal dengan pengetahuan dari 
kekurangan dari minuman fermentasi. Selain itu, terdapat hubungan yang signifikan antara jenis kelamin dan 
uang saku dengan jenis minuman fermentasi yang dikonsumsi serta penyakit yang sering dialami, seperti flu, 
memiliki hubungan signifikan dengan frekuensi konsumsi minuman fermentasi, dan jenis kelamin, tempat 
tinggal, dan penyakit yang sering dialami memiliki hubungan signifikan dengan alasan mengonsumsi merek 
minuman fermentasi. 

Kata kunci: tingkat pengetahuan, perilaku konsumsi, minuman fermentasi 

 

ABSTRACT  

Young people today often choose sugary beverages over healthier options made with fruit. A study examined 
the relationship between characteristics and knowledge and consumption of fermented beverages among 
Agribusiness students. Respondents generally had a high level of knowledge about fermented beverages, with 
yogurt being the most popular due to its taste. Most consumed fermented beverages once a week, with 
Cimory being the preferred brand. Statistical analysis revealed significant relationships between gender, 
residence, and pocket money with knowledge about types of fermented beverages, and between gender and 
residence with knowledge about their disadvantages. Additionally, significant relationships were found 
between gender and pocket money with types of fermented beverages consumed, frequency of illness with 
consumption frequency, and gender, residence, and illness with reasons for choosing specific brands. 

Keywords: knowledge, consumption behavior, fermented beverages 

 
PENDAHULUAN 

Gaya hidup sehat telah menjadi perhatian utama bagi banyak individu di era modern ini karena 
didorong oleh kesadaran akan risiko kesehatan. Namun, gaya hidup sehat terkadang tidak mudah 
seperti apa yang kita bayangkan, apalagi untuk masyarakat perkotaan yang sibuk dengan pekerjaan 
dan tidak ada waktu untuk menjaga kesehatan diri sendiri dan tidak cukup mengonsumsi makanan 
dan minuman sehat (Kamisna et al., 2023). Saat ini cenderung lebih banyak generasi muda 
mengonsumsi minuman manis dibandingkan dengan minuman sehat dengan bahan dasar buah. 
Minuman yang tidak sehat adalah minuman yang ditambahkan gula atau pemanis (Amidor, 2019). 

Di Indonesia, penjualan minuman kemasan yang berpemanis terus mengalami pertumbuhan pesat 
dari tahun ke tahun. Berdasarkan data Yuningsih (2023), penjualan makanan dan minuman 
kemasan yang berpemanis di Indonesia meningkat setiap tahun sejak 2018, dimana pada tahun 
2022 tingkat pertumbuhannya mencapai 40 Miliar (USD). Berdasarkan data yang didapat dari 
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Jakpat, ternyata susu dan yoghurt berada pada posisi ketiga dengan persentase 43% masyarakat 
Indonesia mengonsumsi susu dan yoghurt sebagai konsumsi harian. Masyarakat Indonesia ternyata 
cukup banyak yang mengonsumsi yoghurt atau minuman fermentasi. Sejak merebaknya COVID-
19, minat konsumen di seluruh dunia terhadap minuman probiotik mengalami kurva yang 
meningkat. Selain itu, banyak bukti yang menyelidiki peran probiotik dalam kekebalan tubuh 
selama infeksi saluran pernapasan muncul (Precup et al., 2022). Akan tetapi, berbagai manfaat dari 
produk probiotik tidak langsung membuat konsumen menyadari keberadaan produk tersebut 
(Pradito et al., 2020). 

 

METODE PENELITIAN 

Objek penelitian ini adalah karakteristik, pengetahuan, dan perilaku konsumsi minuman fermentasi. 
Subjek pada penelitian ini adalah mahasiswa angkatan 2022 program studi Agribisnis, Fakultas 
Pertanian, Universitas Padjadjaran. Penelitian ini juga menggunakan teknik probability sampling 
dengan jenis simple random sampling menggunakan sampel 56 responden. 

Variabel-variabel penelitian untuk karakteristik responden diantaranya: jenis kelamin, tempat 
tinggal, uang saku, dan penyakit yang sering dialami. Sedangkan variabel-variabel penelitian untuk 
pengetahuan responden diantaranya: jenis minuman fermentasi yang diketahui, manfaat fungsional 
minuman fermentasi yang diketahui, kelebihan dan kelemahan dari minuman fermentasi yang 
diketahui, serta variabel-variabel penelitian untuk perilaku konsumsi diantaranya: jenis minuman 
fermentasi yang dikonsumsi, frekuensi konsumsi minuman fermentasi per minggu, merek minuman 
fermentasi yang diketahui, dan alasan mengonsumsi minuman fermentasi.  

Penelitian ini menggunakan survei cross-sectional melalui kuesioner di media sosial untuk 
mendapatkan gambaran kuantitatif tentang opini, perilaku, dan kecenderungan populasi (Creswell 
& Creswell, 2017). Analisis crosstabulation digunakan untuk menganalisis hubungan antara 
karakteristik, pengetahuan dan perilaku konsumsi yang menghitung presentasi dan frekuensi dua 
atau lebih variabel secara deskriptif. Sedangkan uji chi-square digunakan untuk mengetahui 
hubungan antara karakteristik konsumen dengan pengetahuan dan perilaku konsumsi responden. 
Uji chi-square merupakan salah satu jenis uji komparatif non parametrik yang dilakukan pada dua 
variabel, di mana skala data kedua variabel adalah nominal (Anderson et al., 2017). 

 𝐻 : Tidak ada hubungan antara pengetahuan dengan perilaku konsumsi mahasiswa  

 𝐻ଵ : Ada hubungan antara pengetahuan dengan perilaku konsumsi mahasiswa 

 Taraf nyata (𝛼) : 10% = 0,1 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Karakteristik Responden 

Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang berjumlah 56 jiwa. Karakteristik yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah jenis kelamin, tempat tinggal, uang saku, dan penyakit yang 
sering dialami.  

1.1 Jenis Kelamin 

Pada penelitian ini, menunjukkan bahwa mayoritas responden adalah perempuan dengan presentase 
61%. Berdasarkan penelitian Khalesi et al. (2021), sebagian besar  konsumen minuman fermentasi 
di Australia juga berjenis kelamin perempuan dengan presentase 53%. 

Tabel 1. Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah (Orang) Persentase (%) 
1 Perempuan 34 61 
2 Laki-laki 22 39 

Jumlah 56 100 
Sumber: Analisis Data Primer (2024) 
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1.2 Tempat tinggal 

Berdasarkan Gambar 1, dapat dilihat bahwa responden didominasi oleh yang tinggal di kos. Hal ini 
selaras dengan penelitian Susanti et al. (2021), penelitian tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa 
yang tinggal di kost seringkali tidak dapat menyediakan makanan untuk sehari-hari sehingga 
umumnya membeli makanan dan minuman. Mahasiswa yang tinggal di kos mungkin memiliki 
akses lebih mudah ke minuman fermentasi yang dijual di sekitar kampus atau pusat perbelanjaan 
terdekat. 

Sumber: Analisis Data Primer (2024) 

 

1.3 Uang saku 

Dilihat dari Gambar 2, menunjukkan bahwa uang saku responden yang berada pada rentang 
menengah, yang memiliki uang saku Rp 1.000.000-2.000.000 dengan presentase 71%. Sejalan 
dengan penelitian pada mahasiswa di Jabodetabek, mayoritas responden memiliki uang saku per-
bulan kurang dari Rp 2.000.000 dengan presentase 70% (Pradito et al., 2020). 

Sumber: Analisis Data Primer (2024) 

 

1.4 Penyakit yang Sering Dialami 

Data pada Gambar 3, menunjukkan bahwa flu dan sakit kepala adalah masalah kesehatan utama di 
kalangan mahasiswa, yang bisa jadi disebabkan oleh gaya hidup dan pola makan mereka. 
Penelitian lain oleh Wira (2022) juga mengindikasikan bahwa masalah kesehatan seperti flu sering 
dialami oleh mahasiswa, terutama kampus yang ramai sering kali menjadi tempat berkembangnya 
penyakit ini. 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber: Analisis Data Primer (2024) 

Gambar 3. Diagram Penyakit yang Sering Dialami Responden 
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Gambar 1 Diagram Tempat Tinggal 
Responden 

Gambar 2. Diagram Uang Saku Responden 
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2. Pengetahuan Tentang Minuman 

2.1 Jenis Minuman Fermentasi yang Diketahui 

Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat bahwa responden banyak menyebutkan satu jenis minuman 
fermentasi yang diketahui, dengan jenis yang paling banyak disebut yaitu yoghurt dan kombucha.  

Tabel 2 Jenis Minuman Fermentasi yang Diketahui 
 

 

 

 

 

Sumber: Analisis Data Primer (2024) 

Sejalan dengan hasil survei riset tahun 2018 yang dilakukan oleh Kolady et al. (2018), peserta 
penelitian  menunjukkan tingkat familiaritas yang tinggi terhadap probiotik di kalangan siswa. 
Penelitian lain oleh Rahmah et al. (2021) menunjukkan bahwa 98% mahasiswa salah dalam 
menyebutkan contoh jenis probiotik. 

2.2 Manfaat dari Minuman Fermentasi yang Diketahui 

Berdasarkan tabel 3, dapat dilihat bahwa mayoritas responden mengetahui manfaat dari minuman 
fermentasi. Hasil ini konsisten dengan penelitian Pradito et al. (2020), menunjukan bahwa 
pengetahuan mahasiswa mengenai manfaat minuman fermentasi cukup tinggi. Akan tetapi hasil 
yang berlawanan oleh penelitian Al-Nabulsi et al. (2014), menunjukkan bahwa mahasiswa di 
Yordania memiliki pengetahuan yang buruk tentang probiotik meskipun kesadaran dan penerimaan 
mereka terhadap makanan fungsional dan produk kesehatan alami meningkat. 

Tabel 3 Manfaat Minuman Fermentasi yang Diketahui 
 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Analisis Data Primer (2024) 

2.3 Pengetahuan Kelebihan dan Kekurangan dari Minuman Fermentasi 

Berdasarkan gambar 4, responden mengetahui kelebihan dan kekurangan dari konsumsi minuman 
fermentasi. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan pada mahasiswa bidang kesehatan di 
Unpad, sebagian besar mahasiswa sudah mengetahui kelebihan dan kekurangan dari minuman 
fermentasi (Rahmah et al., 2021). 

 

Sumber: Analisis Data Primer (2024) 

No. Jenis Minuman Fermentasi  n Persentae (%) 
1. 1 jenis 19 34 
2. 2 jenis 20 36 
3. 3 jenis 8 14 
4. 4 jenis 9 16 

Jumlah 56 100 

No Manfaat Minuman Fermentasi n 
Persentase 

(%) 
1. Kesehatan pencernaan 26 46 
2. Kesehatan dan kekebalan tubuh 12 21 
3. Nutrisi dan Gizi 6 11 
4. Probiotik dan bakteri baik 4 7 
5. Lainnya 4 7 
6. Tidak mengetahui 4 7 

Total 56 100 

79%

21%

Kelebihan

Mengetahui Tidak mengetahui

66%

34%

Kekurangan

Mengetahui Tidak mengetahui

Gambar 4. Pengetahuan dari Kelebihan dan Kekurangan Minuman 
Fermentasi 
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3. Perilaku Konsumsi 

3.1 Jenis Minuman Fermentasi yang Dikonsumsi 

Berdasarkan data pada tabel 4, jenis minuman fermentasi yang paling sering dikonsumsi oleh 
responden adalah yoghurt, dengan persentase sebesar 86%. Berdasarkan literatur sebelumnya, hasil 
penelitian ini sejalan, bahwa yoghurt adalah jenis paling disukai di konsumen minuman fermentasi 
di Amerika (Kolady et al., 2018). 

Tabel 4 Jenis Minuman yang Dikonsumsi Responden 
No. Jenis Minuman Fermentasi yang 

sering Dikonsumsi 
n % 

1. Yoghurt 48 86 
2. Yakult 5 9 
3. Lainnya 3 5 
 Total 56 100 

Sumber: Analisis Data Primer (2024) 

3.2 Frekuensi Konsumsi Minuman Fermentasi per-Minggu 

Berdasarkan tabel 5, mayoritas responden mengonsumsi minuman fermentasi sebanyak satu kali 
dalam seminggu. Hasil ini sejalan dengan penelitian pada mahasiswa di Jabodetabek yang 
menyatakan responden kebanyakan tidak mengonsumsi minuman fermentasi setiap hari (Pradito et 
al., 2020). 

Tabel 5 Frekuensi Konsumsi Minuman Fermentasi 
Frekuensi Konsumsi per-

Minggu 
n Persentase 

(%) 
1 39 70 
2 11 20 
3 5 9 

Lebih dari 4 1 1 
Total 56 100 

Sumber: Analisis Data Primer (2024) 

3.3 Merek Minuman Fermentasi yang Dikonsumsi 

Berdasarkan gambar 5, dapat dilihat bahwa merek Cimory dan Yakult mendominasi sebagai dua 
merk yang paling sering dikonsumsi oleh responden. Hal ini sejalan dengan penelitian Kasmadi et 
al. (2011), yang menyatakan bahwa Yakult merupakan merek minuman fermentasi yang paling 
banyak dikonsumsi. 

Sumber: Analisis Data Primer (2024) 

 

3.4 Alasan Mengonsumsi Minuman Fermentasi 

Berdasarkan tabel 6, alasan utama responden mengonsumsi minuman fermentasi adalah karena rasa 
yang enak (45%). Penelitian lain oleh Kasmadi et al. (2011), menemukan bahwa alasan responden 
mengonsumsi minuman fermentasi dikarenakan sudah dikenal di kalangan masyarakat dan 

22%

59%

4%
4%

4%
7%

Yakult Cimory
Greenfields Kin
Biokul Lainnya

Gambar 5 Diagram Merek Minuman 
Fermentasi yang Dikonsumsi 
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promosinya lebih luas dibandingkan susu fermentasi lain serta harganya relatif murah dibanding 
minuman fermentasi lainnya. 

Tabel 6 Alasan Mengonsumsi Minuman Fermentasi 
Alasan Mengonsumsi 
Minuman Fermentasi 

n Persentase 
(%) 

Rasa yang enak 25 45 
Melancarkan pencernaan 8 14 

Mudah didapat 4 7 
Suka 10 18 

Lainnya 5 9 
Tidak menjawab 4 7 

Total 56 100 
Sumber: Analisis Data Primer (2024) 

4. Hubungan Karakteristik Responden Dengan Pengetahuan 

Hasil pada tabel 7, mengindikasikan adanya hubungan signifikan (p<0,1) antara jenis kelamin, 
tempat tinggal, uang saku dengan pengetahuan dari jenis minuman fermentasi. Hal ini sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari & Budiono (2021), pada penelitian tersebut 
ditemukan bahwa perempuan lebih memperhatikan lingkungan serta kesehatannya jika 
dibandingkan dengan laki-laki.  

Hasil penelitian juga menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara jenis kelamin dan 
tempat tinggal dengan pengetahuan dari kekurangan dari minuman fermentasi. Dalam penelitian 
Pradito et al. (2020), menyatakan bahwa jenis kelamin dan uang saku per bulan tidak berhubungan 
dengan pengetahuan probiotik. Hasil penelitian serupa dengan topik yang berbeda juga dilakukan 
oleh Berek et al. (2019) yang menunjukan adanya hubungan yang signifikan antara jenis kelamin 
dengan tingkat pengetahuan remaja di SMAN 3 Atambua. Penelitian ini tidak menemukan 
hubungan signifikan antara karakteristik dengan pengetahuan dari kelebihan dari minuman 
fermentasi dan pengetahuan dari manfaat fungsional minuman fermentasi. 

Tabel 7 Hubungan Antara Karakteristik dengan Pengetahuan Responden 

Sumber: Analisis Data Primer (2024) 

5. Hubungan dengan Perilaku Konsumsi 

Hasil penelitian pada tabel 8, menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara jenis kelamin 
dan uang saku dengan jenis minuman fermentasi yang dikonsumsi. Menurut penelitian Tama 
(2014), menunjukkan bahwa pengeluaran konsumsi mahasiswa yang tinggal di kos lebih besar 

Variabel Kategori % 

p-value 
jenis 

minuman 
fermentasi 

yang 
diketahui 

p-value 
kelebihan 

dari 
minuman 
fermentasi 

yang 
diketahui 

p-value 
kekurangan 

dari 
minuman 
fermentasi 

yang 
diketahui 

p-value 
manfaat 

fungsional 
dari 

minuman 
fermentasi 

yang 
diketahui 

Jenis 
Kelamin 

Perempuan 61 0,099* 0,39 0,009* 0,95 
Laki-laki 39 

Tempat 
tinggal 

Kos 75 0,02* 0,45 0,073* 0,99 
Tidak Kos 25 

Uang saku 
(Rp 

juta/bulan) 

<1 15 0,029* 0,56 0,77 0,32 
1-2 71 
2-3 12 
>3 2 

Penyakit 
yang Sering 

Dialami 

Flu, dll 43 0,27 0,59 0,16 0,38 
Maag/Gerd 13 

Demam 18 
Sakit kepala 16 

Radang 
tenggorokan 

4 

Lainnya 4 
Tidak ada 4 
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daripada yang tinggal di rumah sendiri. Menurut Deliens et al. (2015), responden dengan uang saku 
yang lebih rendah akan cenderung memilih jenis minuman dengan harga yang lebih rendah untuk 
menekan pengeluaran. 

Kondisi kesehatan, seperti flu, memiliki hubungan yang signifikan dengan frekuensi konsumsi 
minuman fermentasi, dimana penderita flu cenderung mengonsumsi lebih sedikit dan mereka yang 
sehat mengonsumsi lebih sering. Adapun menurut penelitian Ruspiana (2018), menunjukkan bahwa 
sebanyak 30% responden mengonsumsi minuman probiotik setiap hari adalah perempuan dan 
responden merasakan manfaat yang diberikan. 

Berdasarkan data karakteristik responden terhadap harga minuman fermentasi yang dibeli, tidak 
ditemukan hubungan yang signifikan karena nilai probabilitas yang lebih besar dari 0,1 pada semua 
karakteristik. Hasil penelitian ini berbeda dengan beberapa penelitian sebelumnya seperti penelitian 
Imtihani & Noer (2013) menunjukan adanya hubungan yang signifikan antara jenis kelamin dengan 
perilaku pembelian konsumtif terhadap suatu barang. Penelitian yang dilakukan oleh Widawati 
(2011), mengungkapkan hasil yang sama, bahwa apabila dilihat berdasarkan perbedaan jenis 
kelamin, responden perempuan cenderung melakukan pembelian yang lebih impulsif dibandingkan 
laki-laki. 

Berdasarkan tabel 8, menunjukkan bahwa jenis kelamin, tempat tinggal, penyakit yang sering 
dialami dengan alasan mengonsumsi minuman fermentasi memiliki hubungan signifikan dengan 
nilai probabilitas p < 0,1. Hal ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 
tidak terdapat hubungan yang signifikan antara jenis kelamin dengan perilaku konsumsi responden 
(Pradito et al., 2020). Berdasarkan penelitian Kurniawan & Widyaningsih (2017), menyatakan 
bahwa pada mahasiswa di Universitas Brawijaya, tempat tinggal mempengaruhi pola konsumsi 
karena anak kos cenderung akan membeli makanan untuk dikonsumsi sehari-hari sehingga kurang 
memperhatikan masalah kandungan gizi. 

Tabel 8 Hubungan Antara Karakteristik dengan Perilaku Konsumsi Responden 

Sumber: Analisis Data Primer (2024) 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian terhadap mahasiswa Agribisnis Universitas Padjadjaran menunjukkan bahwa 
mayoritas responden adalah perempuan berusia 19-20 tahun, dengan uang saku 1-2 juta rupiah dan 
sering mengalami flu (43%). Semua responden mengetahui jenis minuman fermentasi, 93% tahu 
manfaatnya, 79% tahu kelebihannya, dan 66% tahu kekurangannya. Konsumsi minuman 
fermentasi didominasi oleh yoghurt (86%) dengan alasan rasa enak (45%), frekuensi konsumsi satu 
kali per minggu (70%), dan merek yang sering dikonsumsi adalah Cimory.  

Variabel Kategori % 

p-value jenis 
minuman 
fermentasi 

yang 
dikonsumsi 

p-value 
frekuensi 
konsumsi 
minuman 
fermentasi 
per-minggu 

p-value 
harga 

minuman 
fermentasi 

yang 
dibeli 

p-value 
alasan 

mengonsumsi 
minuman 
fermentasi 

Jenis 
Kelamin 

Perempuan 61 0,085* 0,622 0,14 0,051* 
Laki-laki 39 

Tempat 
tinggal 

Kos 75 0,112 0,256 0,84 0,051* 
Tidak Kos 25 

Uang saku 
(Rp 

juta/bulan) 

<1 15 0,08* 0,887 0,56 0,324 
1-2 71 
2-3 12 
>3 2 

Penyakit 
yang Sering 

Dialami 

Flu, dll 43 0,8 0,006* 0,71 0,007* 
Maag/Gerd 13 

Demam 18 
Sakit kepala 16 

Radang 
tenggorokan 

4 

Lainnya 4 
Tidak ada 4 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan (p<0,1) antara jenis kelamin, 
tempat tinggal, uang saku dengan pengetahuan dari jenis minuman fermentasi serta terdapat 
hubungan yang signifikan antara jenis kelamin dan tempat tinggal dengan pengetahuan dari 
kekurangan dari minuman fermentasi. Selain itu, terdapat hubungan yang signifikan antara jenis 
kelamin dan uang saku dengan jenis minuman fermentasi yang dikonsumsi serta penyakit yang 
sering dialami, seperti flu, memiliki hubungan signifikan dengan frekuensi konsumsi minuman 
fermentasi, dan jenis kelamin, tempat tinggal, dan penyakit yang sering dialami memiliki hubungan 
signifikan dengan alasan mengonsumsi merek minuman fermentasi. 

Ditemukan hubungan tidak signifikan antara karakteristik responden dengan variabel pengetahuan 
dari kelebihan dan variabel pengetahuan dari manfaat fungsional minuman fermentasi, serta 
terdapat hubungan tidak signifikan antara karakteristik responden dengan harga minuman 
fermentasi yang dikonsumsi karena memiliki nilai probabilitas lebih besar dari 0,1.  
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